
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan posititif antara efikasi diri dengan adaptabilitas karir pada 

karyawan baru dengan masa kerja 0-12 bulan. Hubungan antara efikasi diri 

dengan adaptabilitas karir memiliki korelasi positif (satu arah) maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sedang antara efikasi diri dengan 

adaptabilitas karir. Yang artinya semakin tinggi nilai efikasi diri seorang 

karyawan, maka semakin tinggi pula nilai adaptabilitas karir. Sebaliknya, 

semakin rendah nilai efikasi diri seorang karyawan, maka semakin rendah 

pula nilai adaptabilitas karir. 

Sedangkan hasil dari kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar 

karyawan baru dengan masa kerja 0-12 bulan memiliki efikasi diri yang 

cenderung positif sebesar (55,8 %) (67 subjek) dan adaptabilitas karir sebesar 

(90,8 %) (109 subjek). Hasil dari penelitian ini memperoleh koefisien 

determinasi (R2 ) sebesar   0,434 yang menunjukan bahwa variabel kontrol 

diri menunjukan kontribusi (18,8%) dan sisanya (81,2%) dipengaruhi oleh 

faktor lain.  Menurut Skorikov dan Patton (dalam Hirschi, 2009) menemukan 

bahwa jenis kelamin perempuan, usia lebih tua, etnis asli latar belakang, 

pendidikan orang tua yang lebih tinggi, dan institusi pendidikan akan 

berhubungan positif dengan pengembangan kemampuan beradaptasi karir 

dari waktu ke waktu. 



 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi subjek  

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa efikasi diri berpengaruh pada 

adaptabilitas karir sehingga diharapkan karyawan memiliki efikasi diri yang 

baik, sehingga memiliki adaptabilitas karir yang baik pula. Dengan karyawan 

memiliki adaptabilitas karir yang baik, karyawan lebih mampu menghadapi 

segala macam hambatan dan rintangan, khususnya dalam lingkungan kerja.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti adaptabilitas karir 

dapat menggunakan faktor yang lain, dikarenakan pada penelitian ini 

didapatkan fakta bahwa 81,2 % faktor yang mempengaruhi adaptabilitas 

karir karyawan baru diperoleh dari faktor selain efikasi diri, seperti jenis 

kelamin, usia, etnis asli latar belakang, pendidikan orang tua yang lebih 

tinggi, dan institusi pendidikan. Penelitian ini juga masih memiliki 

kelemahan yakni menggunakan responden karyawan baru secara luas 

dengan masa kerja 0-12 bulan. Selain itu dalam pelaksanaan penelitian 

diharapkan peneliti selanjutnya jika penelitian pada masa Covid-19 ini 

untuk menyebar skala melalui media sosial tidak pada jam kerja. Hal 

tersebut dilakukan agar hasil yang didapatkan lebih ajeg, meminimalisir 

subjek mengisi skala secara asal-asalan, dan tidak menambah beban kerja 



subjek terlebih di masa pandemi. Adapun kekurangan penelitian adalah 

pada proses wawancara awal hendaknya lebih menekankan adanya 

pergeseran orientasi pekerjaan pada subjek terkait. 
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